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Heni. The Effort to Improve Strategic Mathematic Competence using 
Metaphorical Thinking Approach on Class VII A Students of SMP N 11 
Yogyakarta. Mathematic Education Study Program, Teacher Training and 
Education Faculty of PGRI University of Yogyakarta. The purpose of this 
research is to improve students’ strategic mathematic ability. This research was 
conducted according to Class VII A Mathematic teacher’s explanation that 
students unable to find the mathematic relation from question and developing an 
effective solving method. It was supported by the Class VII A students’ mid test 
result, students found it difficult to solve a problem because 85% of 35 students 
unable to solve it. That means 30 students of Class VII A do not have the ability 
in strategic mathematic competence.   
This research is a Class Action Research (CAR) that conducted 
collaboratively. The subject of this research is Class VII students of SMP N 11 
Yogyakarta that consists of 35 students. The object of this research is mathematics 
learning using Metaphorical Thinking approach to improve students’ mathematic 
strategic competence ability. This research consist of 2 cycles, there are 3 
meetings for every cycle. Research data obtained from learning observation sheet, 
interview result, field note, written test and documentation.  
The result of this research show that students’ strategic mathematic 
competence is improving according to first and second cycle last test’s score. 
Average score pre-research which taken from mid semester test of Class VII A 
students is 66,22 with students’ KKM achievement percentage is 25,71% (9 
students’ achieve KKM), while in the end of first cycle the average strategic 
mathematic competence ability test result improved into 74,14 with students’ 
KKM achievement percentage is 57,14% (20 students’ achieve KKM). Students’ 
strategic mathematic ability average score achieve the KKM on the second cycle 
with average score 84,74. The percentage of students’ which achieve KKM on 
second cycle is 77,14% (27 students achieve KKM) 







Heni. Upaya Meningkatkan Kemampuan Kompetensi Strategis Matematis 
melalui Pendekatan Metaphorical Thinking Siswa Kelas VII A SMP Negeri 11 
Yogyakarta. Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan Universitas PGRI Yogyakarta. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
meningkatkan kemampuan kompetensi strategis matematis siswa. Penelitian ini 
dilakukan berdasarkan penjelasan guru mata pelajaran matematika kelas VII A 
bahwa siswa masih belum mampu menentukan hubungan matematik dari soal dan 
mengembangkan metode penyelesaian yang efektif. Hasil tersebut diperkuat oleh 
data ulangan tengah semester genap siswa kelas VII A bahwa siswa masih 
kesulitan dalam menyelesaikan soal, karena 85% dari 35 siswa tidak dapat 
menyelesaikan soal tersebut. Jadi dapat disimpulkan bahwa 30 siswa kelas VII A 
masih belum memiliki kemampuan kompetensi strategis matematis. 
Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilakukan 
secara kolaboratif. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VII A SMP Negeri 11 
Yogyakarta yang berjumlah 35 siswa. Objek penelitian in iadalah pelaksanaan 
pembelajaran matematika dengan pendekatan Metaphorical Thinking untuk 
meningkatkan kemampuan kompetensi strategis matematis siswa. Penelitian ini 
terdiri dari 2 siklus yang setiap siklusnya terdiri dari 3 pertemuan. Data penelitian 
diperoleh dari lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran, hasil wawancara, 
catatan lapangan, tes tertulis dan dokumentasi. 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan strategis 
matematis siswa mengalami peningkatan, berdasarkan hasil tes akhir siklus I dan 
siklus II. Nilai rata-rata pra penelitian yang diambil dari nilai ulangan tengah 
semester genap siswa kelas VII A adalah 66,22 dengan persentase siswa yang 
mencapai KKM sebesar 25,71% (9 siswa mencapai KKM), sedangkan pada akhir 
siklus I rata-rata hasil tes kemampuan kompetensi strategis matematis siswa 
meningkat menjadi 74,17 dengan persentase siswa yang mencapai KKM 57,14% 
(20 siswa mencapai KKM). Nilai rata-rata kemampuan strategis matematis siswa 
mencapai KKM pada siklus II dengan nilai rata-rata 84,74. Persentase siswa yang 
mencapai KKM pada siklus II adalah 77,14% (27 siswa mencapai KKM). 
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A. Latar Belakang Masalah 
Matematika merupakan salah satu ilmu dasar yang mendukung dan 
mendasari perkembangan ilmu lainnya. Matematika tidak hanya sebagai ilmu, 
tetapi juga sebagai dasar logika penalaran dan penyelesaian kuantitatif yang 
dipergunakan dalam ilmu lain. Matematika adalah ilmu yang sangat berharga 
ketika seseorang mampu memahami dan mampu mengaplikasikannya di 
dalam kehidupan, bukan menjadi mata pelajaran yang hanya digunakan di 
dalam kelas saja. 
Mathematics Assosiation of America dalam Seminar Nasional 
Program Studi Pendidikan Matematika FKIP UMS menyatakan bahwa 
belajar matematika harus mendorong siswa mampu menerapkan konsep 
matematika sederhana untuk menyelesaikan permasalahan nyata serta mampu 
mengoneksikan konsep, ide, maupun prosedur matematika dengan topik-topik 
dalam matematika maupun di luar bidang matematika. Dengan belajar 
matematika siswa dapat berlatih menggunakan pikirannya secara logis, 
analitis, sistematis, kritis, kreatif dan memiliki kemampuan bekerja sama 
dalam menghadapi berbagai masalah serta mampu memanfaatkan informasi 
yang diterimanya. Sumarno (2002: 2) juga menyatakan, visi pengembangan 
pembelajaran matematika untuk memenuhi kebutuhan masa kini yaitu 








prinsip matematika yang kemudian diperlukan untuk menyelesaikan masalah 
matematika, masalah dalam disiplin ilmu lain dan masalah dalam kehidupan 
sehari-hari. 
Pembelajaran matematika selama ini dianggap sebagai momok yang 
menakutkan bagi siswa, siswa menganggap matematika adalah pelajaran yang 
sulit dipahami. Pelajaran matematika yang diberikan oleh guru dianggap 
membosankan dan tidak digunakan di dalam kehidupan. Anggapan-anggapan 
ini seharusnya tidak terjadi apabila pembelajaran yang dilaksanakan di 
sekolah mampu memahamkan siswa akan pentingnya belajar matematika. 
Bahwa ketika siswa dapat memahami materi matematika dan selanjutnya 
dapat menyelesaikan permasalahan-permasalahan yang berkaitan dengan 
materi tersebut, maka pemahamannya bukan hanya diterapkan dalam 
pembelajaran di sekolah saja akan tetapi juga di dalam kehidupannya. 
M. Nur dalam Depdiknas (2005:6) menjelaskan bahwa pendidikan 
matematika di Indonesia pada umumnya masih berada pada pendidikan 
matematika konvensional (teacher centered) yang banyak ditandai oleh 
strukturalistik dan mekanistik. Praktik pembelajaran konvensional yang 
mengarah ke mekanistik dapat dikatakan lebih menekankan pada kemampuan 
untuk mengingat (memorizing) atau menghafal (rote learning) dan kurang 
atau malah tidak menekankan kepada pemahaman (understanding). Proses 
pembelajaran matematika di kelas menjadi proses mengikuti langkah-
langkah, aturan-aturan, serta contoh-contoh yang diberikan guru. Praktik 








siswa menjadi sangat rendah, sehingga berakibat pada kemampuan strategis 
matematisnya. 
Mathematics Leraning Study Committee, National Reserach Council 
(NRC), Amerika Serikat dalam publikasi buku yang ditulis oleh Kilpatrick, 
Swafford, dan Findell yang berjudul Adding it Up: Helping Children Learn 
Mathematics tahun 2001, mengemukakan bahwa kompetensi strategis 
merupakan salah satu dari lima kecakapan matematis yang harus dikuasai 
oleh siswa dalam pembelajaran matematika. Menurut Kilpatrick, Swafford, 
dan Findell (2001: 116) kompetensi strategis (strategic competence) 
merupakan suatu kemampuan untuk merumuskan, merepresentasikan, serta 
menyelesaikan permasalahan matematika. 
Berdasarkan pengamatan awal melalui observasi di kelas VII A SMP 
Negeri 11 Yogyakarta pembelajaran matematika yang dilaksanakan 
cenderung ke arah pembelajaran konvesional. Guru mengkondisikan kelas 
kemudian membuka pelajaran. Selanjutnya guru memberikan apersepsi 
kepada siswa, kemudian guru menyampaikan materi baru dan memberikan 
soal-soal rutin. Kegiatan belajar mengajar diakhiri oleh guru dengan 
memberikan pekerjaan rumah kepada siswa. Proses pembelajaran sebatas 
mendengar, mencatat, dan mengerjakan soal-soal rutin dari guru, siswa yang 
melakukan aktivitas belajar hanya sebagian kecil saja, artinya tidak semua 
siswa terlibat dalam proses belajar mengajar. Dalam prosesnya guru tidak 








tidak memberikan soal yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari, 
sehingga pembelajaran menjadi kurang bermakna. 
Berdasarkan data ulangan tengah semester genap siswa kelas VII A, 
85% dari total 35 siswa tidak dapat menyelesaikan pekerjaannya, artinya 
hanya 5 orang siswa saja yang mampu menyelesaikannya. Berdasarkan data 
tersebut dapat disimpulkan bahwa siswa masih belum memahami konsep 
materi yang diberikan karena kurang memiliki kemampuan strategis 
matematis. Hal tersebut tidak boleh dibiarkan mengingat pentingnya 
keterlibatan siswa dalam proses belajar mengajar dan pentingnya penguasaan 
kemampuan strategis matematis oleh siswa.  
Sehubungan dengan permasalahan di atas, perlu adanya pendekatan 
pembelajaran yang dapat meningkatkan kompetensi strategis matematis 
siswa. Salah satu pendekatan pembelajaran yang cukup relevan yang dapat 
digunakan adalah pendekatan metaphorical thinking. Menurut Carreira (2001: 
67), konsep berpikir yang menekankan pada kemampuan menghubungkan ide 
matematika dan fenomena yang ada diantaranya adalah metaphorical 
thinking. Pendekatan metaphorical thinking adalah suatu pendekatan yang 
mengarahkan siswa ke dalam proses berpikir menggunakan metafora-
metafora untuk memahami suatu konsep. Menurut Holyoak dan Thagard 
(Hendriana, 2009: 46), metafora bergerak dari suatu konsep yang diketahui 
siswa menuju konsep lain yang belum diketahui atau sedang dipelajari siswa.  
Berdasarkan uraian di atas, kemampuan strategis matematis siswa 








metaphorical thinking dalam proses belajar siswa menjadikan belajar siswa 
menjadi lebih bermakna (meaningful), karena siswa dapat melihat hubungan 
antara konsep yang dipelajarinya dengan konsep yang diketahuinya. Hal ini 
diharapkan dapat membuat siswa menyadari bahwa matematika bukanlah 
pelajaran yang sulit, tidak menarik dan membosankan, tetapi sebaliknya 
matematika merupakan pelajaran yang sangat menarik, penting dipelajari dan 
menyenangkan. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas dapat 
diidentifikasi masalah sebagai berikut: 
1. Siswa masih kesulitan dalam merumuskan, merepresentasikan dan 
menyelesaikan permasalahan dari guru 
2. Pembelajaran masih bersifat teacher centered  
3. Guru belum memfasilitasi siswa dalam meningkatkan kemampuan 
kompetensi strategis (berdasarkan data hasil belajar siswa). 
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka diberikan batasan 
masalah sebagai ruang lingkup penelitian ini, yaitu tentang upaya 
meningkatkan kompetensi strategis matematis siswa melalui pendekatan 








Negeri 11 Yogyakarta. Materi penelitian ini dibatasi pada materi bangun datar 
segiempat SMP kelas VII. Kompetensi Strategis Matematis dalam penelitian 
ini meliputi memahami situasi serta kondisi dari suatu permasalahan, 
menemukan kata-kata kunci serta mengabaikan hal-hal yang tidak relevan dari 
suatu permasalahan, menyajikan masalah secara matematik dalam berbagai 
bentuk, memilih penyajian yang cocok untuk membantu memecahkan 
permasalahan, menemukan hubungan matematik yang ada di dalam suatu 
masalah, memilih  metode  penyelesaian  yang  efektif  dalam menyelesaikan 
suatu permasalahan dan menemukan solusi dari permasalahan yang diberikan. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah yang telah diuraikan di atas, maka 
rumusan masalah yang diajukan pada penelitian ini adalah: 
“Bagaimana upaya meningkatkan kemampuan kompetensi strategis matematis 
siswa materi bangun datar segiempat kelas VII A SMP Negeri 11 Yogyakarta 
dengan menggunakan pendekatan Metaphorical Thinking?” 
 
E. Tujuan 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kompetensi strategis 
matematis pada materi bangun datar segiempat siswa kelas VII A SMP Negeri 









F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya temuan pada bidang 
pendidikan matematika. Apabila penelitian ini menunjukkan hasil yang 
baik dalam peningkatan kompetensi strategis matematis, maka dapat 
dijadikan sebagai alternatif dalam pembelajaran matematika di SMP. 
 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Peneliti 
1) Dapat dijadikan sebagai pengalaman penelitian tindakan kelas. 
2) Dapat memperoleh pengalaman langsung dalam menerapkan 
pendekatan Metaphorical Thinking. 
b. Bagi Guru 
1) Sebagai sarana untuk mengevaluasi pembelajaran yang sudah 
berlangsung 
2) Untuk meningkatkan keterampilan guru dalam memilih strategi 
pembelajaran. 
3) Bermanfaat untuk perbaikan dan meningkatkan kualitas pengajaran 
guru. 
4) Meningkatkan profesionalitas guru. 
c. Bagi Siswa 








2) Memperoleh pengalaman langsung dalam belajar matematika 
secara bebas aktif sesuai dengan kemampuan berpikir siswa. 
3)  Menumbuhkan kemampuan rasa ingin tahu, bekerja sama dan 
menyelesaikan masalah. 
4) Dapat menerapkan materi yang diperoleh di kehidupan sehari-hari 
d. Bagi Sekolah 
1) Dapat meningkatkan mutu pendidikan pada mata pelajaran 
matematika 
2) Dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk memotivasi 
guru dalam meningkatkan pembelajaran yang lebih efektif dan 
efisien. 
